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Firma hukum XY Z memiliki turn over pengacara 10%-15% per tahun. Berdasarkan hasil wawancara dengan
para pemilik Firma (partner) dan pengacara jugainformasi mengenai data-data kepegawaian diketahui
bahwa kondisi ini terjadi karena: (1) Rendahnya efektifitas dan efisiensi proses seleksi yang dijalankan
firma XY Z mengakibatkan perencanaan dan strategi sumber daya manusia tidak segera terpenuhi padahal
tingkat kepentingannya sangat tinggi; dan (2) Penilaian prestasi kerjayang dijalankan firma XY Z baik dari
segi substansi, desain, maupun mekanisme tidak memberi cukup informasi tentang kekuatan dan kelemahan
para pengacara yang dapat dimanfaatkan organisasi dalam jangka panjang. Untuk mengatasi perrnasalahan
yang dihadapi oleh firma hukum XY Z penulis mengajukan usulan pemecahan masalah berupa rancangan
program seleksi dan penilaian kinerja berdasarkan kompetensi.

Kompetensi mempakan karakteristik-karakteristik dasar individu yang dirujuk sebagai kriteria untuk
menentukan kinerja efektif atau superior dalam suatu situasi kerja. Dengan menggunakan kompetensi
sebagal dasar dalam metode seleksi dan penilaian kinerja diharapkan dapat meningkatkan kinerja pengacara
sekaligus menurunkan tingkat turn over. Data-data awal (preliminary study) yang diperoleh berdasarkan
wawancara dengan para pemilik dan pengacara firma hukum XY Z kemudian dirumuskan ke dalam model
kompetensi berdasarkan teori Spencer & Spencer dan menggunakan kriteria kompetensi dari LOMA?s
Competencies Dictionary.

Dari model kompetensi pengacara yang dibuat (lihat lampiran 4) diketahui terdapat 11 spesific competencies
yang mutlak dimiliki oleh pengacarafirmahukum XY Z (critical skill) yaitu: legal knowledge & arguments;
English proficiency; detail orientation; oral communication; writing skill; reading compreliension; Self
confidance; work auronomously; service orientation; dan listening skill. Akan tetapi perlu digaris bawahi
bahwa model kompetensi ini merupakan hasil studi awal yang masih memerlukan penelitian lanjutan dan
validasi agar dapat diperoleh model kompetensi pengacara yang akurat.
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